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Gejala Mirip Flu

PAKAR dari Perhimpunan Dokter
Spesialis Paru Indonesia, Prof. Dr.
dr. Erlina Burhan, Msc, Sp.P (K} me-
nyebutkan, gejala Covid-19 terbaru
mirip dengan penyakit flu yang bia-
sa menyerang di musim pancaroba.
Hal itu disampaikan dokter yang ak-
rab disapa Erlina ini saat berbincang
di siaran langsung siniar Kementeri-

an Kesehatan berjudul Sudah Mur
cul Mycoplasma Pneumonia, Disusul
Kasus Covid Naik, Gimana Ini?, Ka-
mis (14/12).

Erlina menjelskan, kasus Co
vid-19 di Indonesia per Desem
ber 2023 melonjak lebih dari
200 kasus per minggu. Penye
bab lonjakan kasus ini dipenga

® ke halaman11
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ruhi peningkatkan mobilitas.

warga yang melakukan perja-
lanan ke luar negeri selama

beberapa waktu terakhir.

Seperti diketahui, kasus
Covid-19 Singapura naik ber-
barengan dengan lonjakan di
Malaysia dan beberapa nega-
ra tetangga lainnya. Menurut
Erlina, ada beberapa ciri-ciri
Covid-19 terbaru Desember
2023 yang banyak dilaporkan,
antara lain: batuk-batuk, pu-
sing atau sakit kepala, pilek,
demam, sakit tenggorokan.

“Ini (gejala Covid-19 terba-
ru) kayak flu aja gitu. Berhu-
bung kita lagi ada di musim
pancoroba, beberapa orang
kan pasti juga rentan sakit
kayak batuk, pusing, pilek,
demam. Kurang lebih geja-
lanya hampir sama dengan
Covid-19 sub-varian Omicron
terbaru ini,“ jelas Erlina.

Meskipun sekilas ciriciri pe-
nyakitnya mirip, menurut Erli-
na, ada sedikit perbedaan ge-
jala Covid-19 terbaru dengan
flu biasa. “Kalau Covid-19 bi-
asanya demamnya cukup do-
minan. Dan ada nyeri teng-
gorokan. Kalau flu biasa *
kadang-kadang enggak nyeri
tenggorokan, cuma hidung ter-
sumbat,” jelas Erlina.

Selain itu, pada kasus pa-
sien positif Covid-19 terba-
ru ini, sebagian kecil penderi-
ta tidak menunjukkan gejala
demam. Erlina lebih lanjut
menyampaikan, kasus Co-
vid-19 terbaru -Desember
2023 umumnya tidak berba-
haya. Terlebih jika penderi-
ta sudah mendapatkan vak-
sin Covid-19 dosis lengkap
dan booster sesuai anjur-
an Kementerian Kesehatan.
“Covid-19 Omicron ini isola-
sinya cukup lima hari sdja.
Bukan kayak Covid-19 Delta
yang perlu 10 hari karena ge-

jalanya relatif berat, ya,“ im- |

buh Erlina. *
Cara mengobati
Profesor Erlina menjelas-

kan ada beberapa hal yang
perlu dilakukan jika seseo-
rang positif atau mengalami
gejala Covid-19 terbaru, an-
tara lain: Pasien yang positif

Covid-19 dianjurkan minum

obat sesuai anjuran dokter
untuk mengurangi atau me-
ringankan gejala penyakit.
“Minum obat demam supa-
ya demamnya hilang, dan
juga kalau minum obat de-
mam biasanya nyeri-nyeri
ototnya juga hilang,” kata Er-
lina. Pengidap Covid-19 juga
diperbolehkan mengonsumsi
suplemen atau booster imun
untuk mempercepat penyem-
buhan.

Kemudian, konsumsi ba-
nyak cairan juga penting saat
Anda positif terkena Covid-19
Omicron. Apabila tubuh de-
hidrasi, proses penyembuhan
penyakit semakin lama atau
gejalanya bisa memburuk. Pa-
sien juga perlu mengonsum-
si banyak makanan sehat dan
bergizi untuk mendukung tu-
buh melawan bakteri dan da-
pat kembali pulih dengan ce-
pat. Selain itu, upayakan
beriemur di pagi hari untuk
menambah asupan vitamin D
alami bagi tubuh.

Seperti yang disarankan
oleh Kemenkes, pasien posi-
tif Covid-19 Omicron juga di-
sarankan untuk melakukan
isolasi mandiri di rumah. Se-
lama isolasi mandiri, upaya-
kan untu cukup tidur berkua-
litas agar proses pemulihan
sakit berjalan optimal.

" Cara penanganan infek-
si Covid-19 selanjutnya ya-
itu dengan taat memakai
masker. Saat isolasi mandi-
ri, pasien disarankan meng-
gunakan masker untuk men-
cegah penularan Covid-19
kepada orang sekitar. Lansia
dan anak-anak lebih rentan
tertular infeksi ini. “Dan ka-
lau Anda memang terkonfir-
masi positif, pakai masker
dong. Supaya anak-anak di
rumah tidak tertular, suami
tidak tertular atau istri tidak
tertular, orang tua di rumah
tidak tertular.” jelas Erlina.

Taat prokes
Ahli epidemiologi dari Grif-
fith University Australia, Dic-
ky Budiman mengungkap-
kan, masyarakat Indonesia
disarankan menerapkan
prokes selama libur Nata-
ru 2023/2024. “Saya sa-
ngat menyarankan. masyas . -
rakat menerapkan disiplin
prokes terutama'di fasilitas
umum atau datang ke rumah
sakit,” ujarnya kepada Kom-
pas.com, Jumat (15/12).
Dicky menyebut, situa-
si saat ini lebih baik daripa-
da semasa’ pandemi. Masya-
* rakat tidak perlu memakai
‘masker di dekat keluarga ter-
dekatnya. Namun, dia me-
nyarankan masker tetap di-
pakai ketika masyarakat
pergi ke pasar, menaiki kere-
ta dan angkutan umum lain,
serta berada di antara keru-
munan dengan sirkulasi uda-
ra yang buruk. “Apalagi kalau
liburan. Selama kita bera-
da di tempat umum, pakai-

lah masker. Sebisa mungkin
cegah kerumunan dan kalau *

bisa ditutup (masker),” te-
gasnya.

Tak hanya memakai
masker, Dicky juga mene-
kankan masyarakat perlu
menjaga jarak, mencuci ta-
ngan, menjauhi kerumunan,
dan mengurangi mobilitas
selama libur Nataru. Dia juga
mendorong masyarakat un-
tuk- memperkuat daya tahan
tubuh melalui vaksinasi bo-
oster dengan vaksin terbaru.

Sementara itu, Dicky me-
nyarankan masyarakat yang
masuk kategori rawan terke-
na Covid-19 atau memiliki pe-
nyakit bawaan lain untuk lebih
berhati-hati selama libur Nata-
ru. “Boleh liburan, tapi kalau
masuk kategori rawan, ya, ja-
ngan dulu. Ini kan situasinya
(penularan) lagi naik, seperti
penularan infeksi saluran na-
pas, influenza, dan pneumo-
nia,” tambah dia. =

Dicky menyebut, orang lan-
jut usia (lansia) dan anak
perlu di bawah usia em-
pat tahun untuk mengu-

rangi berkumpul dan beper-
gian selama liburan Nataru
2023/2024. Dia juga me-
nyarankan untuk masyara-
kat meningkatkan konsumsi
makanan sehat berupa buah
dan sayuran berwarna, ma-
kan makanan berprobiotik,

-dan perbanyak: minum air.

Di sisi lain, Dicky juga
mendorong pemerintah untuk
meningkatkan sistem pena-
nganan Covid-19 dari peng-
alaman semasa pandemi
2020. “Pemerintah sangat
disarankan untuk membu-
at aturan di fasilitas umum
untuk (masyarakat) mema-*
kai masker,” tambahnya. Dia
juga meminta pemerintah
kembali mendorong pelak-
sanaan vaksin booster kepa-
da masyarakat dari kelom-
pok rawan. >
' Menurutnya, pemerintah
perlu menyiapkan mekanis-
me rujukan serta meningkat-
kan kemampuan dan alat
tes di setiap fasilitas kese-
hatan termasuk Puskesmas.
“Meskipun potensi lonjakan
tidak akan seperti sebelum-
nya, tapi kalau belum siap
kan bisa repot,” lanjut Dic-
ky. Dia menegaskan, peme-
rintah harus membuat meka-
nisme rujukan yang baik bagi
pasien.-ni bukan sebatas
isolasi dan karantinanya.

Menurutnya, infeksi Co-
vid-19 yang berulang akan le-
bih mengan¢am lansia dan
orang dengan komorbid. Ka-
rena itu, mekanisme rujukan
ke Unit Gawat Darurat (UGD)
bagi pasien sangat diperiu-
kan. Dicky menekankan, fa- .
silitas kesehatan perlu me-
nyiapkan alat kesehatan dan
obat yang diperlukan. Jumlah
tenaga kesehatan yang me-
nangani pasien rawat inap
dan rawat jalan juga perlu di-
perhatikan. “Meskipun an- ,

caman keparahan dan kema-.

tian (daripada pandemi), ini
bisa berubah jika pemerintah
tidak siap, gagal menganti-
sipasi kasus, gagal menga-
tasi, atau lambat mendiag-
nosis,” tegas dia. (kpe)
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